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Abstrak

Penanaman nilai moral pada anak usia dini menjadi fondasi penting dalam pembentukan
karakter. Tujuan utama penelitian ini adalah untuk menganalisis efektivitas metode mendongeng
dalam membangun moralitas anak usia dini. Penelitian ini menggunakan pendekatan tinjauan
pustaka sebagai metode utama dengan menganalisis berbagai literatur nasional dan internasional
dalam 10 tahun terakhir. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode mendongeng efektif
dalam menanamkan nilai-nilai moral seperti empati, kejujuran, tanggung jawab, dan rasa
hormat, khususnya jika didukung media yang sesuai seperti boneka, cerita rakyat, atau platform
digital interaktif. Internalisasi nilai moral terjadi melalui keterlibatan emosional anak terhadap
cerita dan tokoh. Simpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa mendongeng merupakan
pendekatan strategis dalam pendidikan karakter anak usia dini dan berpotensi dikembangkan
dalam kurikulum pembelajaran berbasis budaya dan teknologi.

Kata Kunci: Anak Usia Dini, Moralitas, Mendongeng, Pendidikan Karakter

Abstract

Moral education in early childhood is a crucial foundation in character building. The main
objective of this study is to analyze the effectiveness of storytelling in developing morality among
young children. This study employs a literature review as the primary method by analyzing
national and international sources from the last ten years. The findings reveal that storytelling is
effective in instilling moral values such as empathy, honesty, responsibility, and respect,
especially when supported by appropriate media such as puppets, folktales, or interactive digital
platforms. The internalization of moral values occurs through children's emotional engagement
with the story and its characters. The study concludes that storytelling is a strategic approach in
early childhood character education and has the potential to be integrated into culturally and
technologically-based learning curricula.
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PENDAHULUAN

Moral berasal dari kata latin yang
berbunyi “mos” (jamak, mores) yang berarti
kebiasaan, dan adat. Sementara itu,
moralitas secara lughowi juga berbunyi dari
kata “mos” bahasa Latin (jamak, mores)
yang berarti kebiasaan, dan adat istiadat.
Dan moralitas berasal dari kata sifat latin
yaitu “moralis” yang berarti "berkaitan
dengan  kebiasaan." Ini mencakup
pandangan tentang apa yang benar dan salah
dalam konteks sosial dan budaya. Kamus
Besar Bahasa Indonesia (2008) mengatakan
bahwa, moral memiliki makna kualitas atau
sifat yang berkaitan dengan akhlak atau
ettka yang susila, sedangkan moralitas
dimaknai dengan Sistem nilai dan norma
yang mengatur perilaku atau kesusilaan.
Moralitas tentunya tidak akan terlepas dari
kata moral. Kedua konsep ini saling
berkaitan, di mana moral individu dapat
dipengaruhi oleh moralitas masyarakat, dan
begitu juga sebaliknya,. Dalam konteks
pendidikan dan pembentukan karakter,
pemahaman yang mendalam tentang moral
dan moralitas sangat penting untuk
menciptakan individu yang tidak hanya
memiliki kesadaran etis, tetapi juga mampu
berkontribusi pada keharmonisan sosial.
Dalam hal ini Moralitas menjadi salah satu
aspek penting dalam perkembangan manusia
yang berkaitan dengan pemahaman dan
penerapan nilai-nilai kebaikan, keadilan,
serta tanggung jawab dalam kehidupan
sehari-hari.

Masa usia dini sering disebut dengan
masa  golden  age, pada  periode
perkembangan yang sangat penting dan
krusial dalam kehidupan seorang anak,

biasanya berlangsung dari usia 0 hingga 6
tahun. Pada fase ini, anak-anak mengalami
pertumbuhan fisik, kognitif, emosional, dan
sosial yang pesat. Pada anak usia dini,
pembentukan moralitas menjadi landasan
utama dalam membentuk karakter dan
kepribadian yang akan mempengaruhi
perilaku mereka di masa depan. Anak-anak
pada masa ini mulai mengenal konsep benar
dan salah serta mulai menginternalisasi
nilai-nilai  sosial yang dianut oleh
lingkungan sekitarnya.

Latar belakang pembelajaran moralitas
pada anak wusia dini sangat penting
mengingat fase ini merupakan periode emas
bagi perkembangan kognitif, emosional, dan
sosial anak. Melalui interaksi dengan
keluarga, pendidik, dan teman sebaya, anak
mulai membangun pemahaman tentang
norma-norma dan aturan yang berlaku dalam
masyarakat. Oleh karena itu, pendidikan
moral yang tepat pada masa ini dapat
membantu anak mengembangkan empati,
rasa hormat, kejujuran, serta kemampuan
mengendalikan diri. Ahmad Nawawi (2010),
penanaman nilai moral adalah suatu usaha
yang dilakukan secara sadar oleh orang
dewasa dengan tujuan  memberikan
kesempatan kepada siswa untuk
mengimplementasikan nilai-nilai ketuhanan,
estetika, etika, dan budi pekerti yang luhur.
Hal ini bertujuan untuk membantu mereka
mencapai kedewasaan dan tanggung jawab
dalam kehidupan.

Namun, menanamkan nilai-nilai moral
pada anak usia dini tidaklah mudah dan
memerlukan metode yang sesuai dengan
tahap perkembangan mereka. Tantangan
dalam pembentukan moralitas antara lain
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adalah perbedaan latar belakang budaya,
pengaruh media, dan keteladanan dari orang
dewasa di sekitar anak. Dengan pendekatan
pendidikan yang tepat, nilai-nilai moral
dapat tertanam secara efektif sehingga anak
dapat tumbuh menjadi individu yang
berkarakter dan bertanggung jawab. Dengan
memahami pentingnya moralitas dalam
perkembangan anak usia dini, diharapkan
para orang tua, pendidik, dan pihak terkait
dapat berperan aktif dalam membimbing dan
mengarahkan anak menuju perilaku yang
positif serta membangun pondasi moral yang
kokoh sejak dini.

Terdapat berbagai metode
pembelajaran yang dapat digunakan untuk
menanamkan dan meningkatkan moralitas
pada anak usia dini, salah satunya adalah
melalui metode pembelajaran mendongeng.
(Trisnawati & Muyasaroh, 2015)
menyatakan bahwa metode pembelajaran
bercerita dapat meningkatkan etika anak,
karena cerita memiliki daya tarik yang
membuat anak-anak lebih tertarik untuk
memperhatikan apa sedang disampaikan.
Mendongeng menjadi alat pendidikan yang
efektift di  berbagai budaya  sejak
perkembangan bahasa manusia (Phillips.,
2000)

Berikut adalah enam manfaat
mendongeng bagi perkembangan anak.
Pertama, mendongeng mendorong
pembentukan karakter dengan membantu
anak memahami nilai-nilai seperti kebaikan,
kejujuran, dan persahabatan. Kedua,
aktivitas ini meningkatkan kemampuan
berbahasa dan kosakata anak. Ketiga,
mendongeng merangsang kreativitas dan
imajinasi. Keempat, anak belajar empati

dengan memahami sudut pandang orang
lain. Kelima, mendongeng memperkuat
hubungan antara orang tua dan anak melalui
aktivitas yang menyenangkan. Keenam,
cerita dari buku Indonesia membantu anak
mengenal dan menghargai budaya mereka
(Haris, 2024)

METODE PENELITIAN

Metode yang diterapkan  dalam
penelitian ini adalah tinjauan literatur, yang
merupakan pendekatan penelitian untuk
mengumpulkan,  mengidentifikasi,  dan
menganalisis secara kritis studi-studi yang
ada (seperti artikel, prosiding konferensi,
buku, dan disertasi) melalui prosedur yang
sistematis (D. Pati, L.N. Lorusso, 2018).
Metode ini memiliki beberapa keunggulan
dibandingkan dengan metode lainnya,
termasuk meta-analisis, tinjauan sistematis,
dan tinjauan naratif, yang memungkinkan
kita untuk menghasilkan penelitian yang
lebih akurat (Desy Haryati, 2023). Jenis data
yang diperoleh berasal dari studi literatur
dengan mengkaji beberapa jurnal yang
relevan dengan topik "Perkembangan Moral
Anak Usia Dini (AUD) dalam Kegiatan
Bercerita". Proses ini mencakup pencarian
sumber data di database akademik yang
terpercaya, seleksi literatur berdasarkan
kriteria inklusi dan eksklusi, serta analisis
kritis terhadap hasil penelitian sebelumnya
untuk  mendapatkan  gambaran  yang
komprehensif dan mendalam mengenai isu
yang diteliti. Berikut adalah desain
penelitian yang disajikan dalam bentuk
bagan seperti yang terlihat pada Gambar
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pengumpulan data-

data ilmiah menelaah sumber data

menginterpretasikan
dan mendeskripsikan
data yang telah
dianalisis

mengkaji data

verifikasi

Gambar 1. Analisis Data

Hasil dari berbagai tinjauan literatur
ini  juga akan dimanfaatkan untuk
mengidentifikasi peningkatan kemampuan
moral anak usia dini yang diperoleh melalui
kegiatan mendongeng.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan mendongeng memberikan
kontribusi besar terhadap pembentukan
nilai-nilai moral pada anak usia dini. Anak-
anak tidak hanya mendengarkan cerita
secara pasif, melainkan ikut terlibat dalam
proses interpretasi dan refleksi moral dari
cerita yang disampaikan. Dalam konteks
pendidikan anak usia dini, pendekatan ini
terbukti efektif karena menyesuaikan dengan
tahap perkembangan kognitif dan emosional
anak yang masih sangat sensitif terhadap
pesan visual, auditori, dan afektif.

Internaliasi Nilai Moral Melalui

Mendongeng

Salah satu temuan utama adalah
bahwa  kegiatan mendongeng  secara
konsisten menginternalisasi berbagai nilai
moral dasar seperti kejujuran, empati,

tanggung jawab, rasa hormat, serta
penghargaan  terhadap  budaya lokal.
Penelitian Widianti & Padiarta (2022)
mengungkapkan bahwa sesi mendongeng
yang dilakukan oleh komunitas literasi di
Cirebon berhasil menyisipkan nilai-nilai
tersebut secara sistematis dalam cerita-cerita
yang disampaikan. Anak-anak menunjukkan
respons  positif tidak hanya dalam
mendengarkan, tetapi juga dalam berdiskusi
mengenai isi cerita, menandakan adanya
pemahaman dan keterlibatan moral yang
aktif.

Hal yang serupa juga ditemukan oleh
Nurbaiti & Zulkarnaen (2024), yang
menggunakan media boneka sebagai alat
bantu mendongeng. Mereka menemukan
bahwa anak-anak usia dini menjadi lebih
kooperatif, peduli terhadap teman, dan
menunjukkan perilaku sosial positif lainnya
setelah beberapa sesi mendongeng. Hasil ini
menguatkan teori perkembangan moral dari
Piaget dan Kohlberg yang menyatakan
bahwa narasi merupakan alat penting dalam
membentuk moralitas melalui pemrosesan
pengalaman emosional dan kognitif.
Penguatan Sikap Moral
Pengulangan Cerita

Penelitian yang dilakukan oleh Reni
Indriani et al. (2024) di Kabupaten Pangkep
menunjukkan peningkatan signifikan dalam
sikap moral anak melalui pendekatan kelas
tindakan  dengan siklus mendongeng
berulang. Persentase sikap moral anak
meningkat dari 16,1% menjadi 85,7%
setelah dua siklus. Temuan ini sejalan
dengan konsep neuropsikologi moral dari
Decety (2018), yang menyebut bahwa
pengulangan cerita yang melibatkan emosi
dan empati dapat memperkuat struktur etika

melalui
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anak. Ini menegaskan bahwa internalisasi
nilai-nilai moral membutuhkan proses yang
tidak hanya bersifat kognitif, tetapi juga
emosional dan reflektif.
Peran Media dalam
Mendongeng

Hasil penelitian ini juga menunjukkan
bahwa pemilihan media yang digunakan
dalam  proses mendongeng sangat
mempengaruhi  efektivitasnya. Berbagai
jenis media seperti boneka, wayang kertas,
digital interaktif, maupun cerita rakyat lokal
menunjukkan hasil yang berbeda dalam
tingkat keberhasilan menginternalisasi nilai
moral.

Tabel berikut merangkum efektivitas
masing-masing media berdasarkan temuan

Efektivitas

lapangan:
Media Persentase
Boneka 82%
Wayang Kertas 76%
Digital Interaktif 88%
Cerita Rakyat Lokal 84%

Penggunaan boneka dan media digital
interaktif terbukti memberikan hasil paling
tinggi. Hal ini karena keduanya mampu
menghadirkan pengalaman mendongeng
yang lebih hidup, visual, dan mudah
dipahami oleh anak-anak. Studi di RA
Perwanida 2 Palembang (Ulil Albab, 2023)
juga menunjukkan bahwa mendongeng
dengan media wayang kertas dapat
meningkatkan kemampuan berkomunikasi
anak secara signifikan. Di sisi lain,
penelitian di TK Bina Kreatif Sipoholon
menemukan hubungan positif yang kuat
antara mendongeng dan kemampuan
menyimak anak (r = 0,696; t = 3,750).

Kontribusi Cerita Rakyat Lokal terhadap
Pembentukan Moral

Cerita rakyat lokal seperti Malin
Kundang, Legenda lkan Sakti, dan lainnya
terbukti tidak hanya sebagai alat pendidikan
budaya, tetapi juga sebagai wahana
pembentukan moral yang kuat. Cerita-cerita
ini menghadirkan nilai-nilai moral yang
konkret dan dapat dipahami secara mudah
oleh anak, seperti konsekuensi dari perilaku
tidak sopan atau durhaka. Penelitian
Yuhelmi (2021) di Sumatera Barat
mengungkapkan bahwa cerita budaya daerah
Minangkabau yang disampaikan melalui
mendongeng membantu anak memahami
norma sosial dan memperkuat identitas
budaya mereka.
Narasi Digital dan Transformasi Moral di
Era Modern

Perkembangan teknologi juga
membuka peluang baru dalam metode
mendongeng. Dalam studi internasional
terbaru, dua platform digital “Colin” dan
“Tinker Tales” menunjukkan hasil yang
menjanjikan dalam meningkatkan
keterampilan naratif anak. Anak-anak tidak
hanya mampu memahami hubungan sebab-
akibat  dalam  cerita, tetapi  juga
mengembangkan kemampuan berpikir kritis
dan empati melalui interaksi naratif digital.
Penelitian dari arXiv (2024) menyatakan
bahwa integrasi teknologi dan storytelling
memberikan dimensi baru dalam pendidikan
moral, di mana anak dapat mempersonalisasi
cerita dan merefleksikan nilai-nilai moral
dari pengalaman digital mereka.
Integrasi Teori dan Temuan Lapangan

Secara teoretis, hasil penelitian ini
memperkuat model perkembangan moral
klasik yang dikemukakan oleh Piaget dan
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Kohlberg. Namun, pendekatan yang
digunakan dalam penelitian ini juga
menunjukkan bahwa pembentukan moral
anak tidak hanya tergantung pada
perkembangan logis dan kognitif, tetapi juga
sangat  dipengaruhi oleh  pengalaman
emosional dan konteks budaya. Hal ini
mendukung pandangan Decety bahwa
moralitas berkembang melalui empati dan
keadilan sosial yang dipelajari dari interaksi
naratif.

Kontribusi Baru (Novelty)

Penelitian ini menghadirkan
pendekatan yang lebih lengkap dalam
pendidikan moral anak wusia dini, yaitu
pendekatan  naratif = yang  interaktif,
kontekstual (berbasis budaya), dan adaptif
terhadap perkembangan teknologi. Dengan
memadukan mendongeng tradisional dan
digital, serta memasukkan nilai-nilai budaya
lokal, penelitian ini mengusulkan model
baru pembelajaran moral yang lebih relevan
dan aplikatif di era modern.

PENUTUP

Berdasarkan hasil kajian literatur dan
pembahasan yang telah diuraikan, dapat
disimpulkan bahwa mendongeng merupakan
metode yang efektif dalam membangun
moralitas anak usia dini. Melalui cerita yang
sarat nilai, anak-anak tidak hanya belajar
membedakan benar dan salah, tetapi juga secara
perlahan  menginternalisasi  sikap  empati,
kejujuran, tanggung jawab, serta penghargaan
terhadap budaya lokal. Keberhasilan proses ini
sangat bergantung pada kesesuaian media,
pengulangan cerita, dan keterlibatan emosional
anak dalam pengalaman mendengarkan.
Penelitian ini menegaskan bahwa
pendekatan mendongeng yang interaktif dan
kontekstual—baik melalui media boneka,

digital, maupun cerita rakyat—memiliki
potensi besar dalam menanamkan nilai-nilai
moral  secara  alami  sesuai  tahap
perkembangan anak. Oleh karena itu,
pendidik dan orang tua sebaiknya
memanfaatkan kegiatan mendongeng tidak
hanya sebagai sarana hiburan, tetapi juga
sebagai alat strategis dalam pendidikan
karakter anak sejak usia dini. Pendekatan ini
juga membuka peluang pengembangan
kurikulum moral yang berbasis budaya lokal
dan didukung oleh teknologi modern yang
relevan.
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